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[bookmark: _Toc495909940][bookmark: _Toc446918187]
PENDAHULUAN	Comment by user: Persempit tentang mhs prodi apa
[bookmark: _Toc495909941]Latar Belakang Masalah
Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Prediksi sangat perlu dilakukan dalam pembelajaran formal supaya dapat memperkecil kemungkinan mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang baik maupun menghindari mahasiswa tidak lulus dalam suatu mata kuliah. Dengan menggunakan data mining, setiap kumpulan atau gudang data dapat memberikan pengetahuan penting. Dalam data mining terdapat banyak teknik dalam pengerjaannya, diantaranya algoritma Naïve Bayes, algoritma C4.5, jaringan saraf tiruan dan masih banyak lainnya.	Comment by user: merupakan
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Palangkaraya merupakan organisasi pendidikan yang bergerak di bidang teknologi informasi. Informasi tingkat kelulusan dari mahasiswa STMIK Palangkaraya sangat penting untuk meningkatkan pelayanan yang dapat membuat mahasiswa lulus tepat waktu. Penggunaan data mining dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi kelulusan khususnya faktor dalam data induk mahasiswa.
Program Sarjana (S1) jurusan Teknik Informatika STMIK Palangkaraya adalah program pendidikan akademik setelah pendidikan menengah, yang memiliki beban studi ditentukan antara 145-149 SKS (Satuan Kredit Semester) yang ditempuh selama 8 (delapan) semester dengan masa studi paling lama 7 tahun akademik atau 14 semester.	Comment by user: sertakan sumbber referensi
Jika masa studi mahasiswa dapat diketahui lebih dini, maka pihak jurusan Teknik Informatika dapat melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan supaya mahasiswa dapat lulus tepat waktu.
[bookmark: _Toc495909942][bookmark: _Toc446918189]Berdasarkan masalah tersebut di atas, penulis mencoba melakukan penelitian untuk menganalisa dan membandingkan akurasi dua metode algoritma yang merupakan bagian dari Top 10 algorithm data mining, yaitu algoritma C4.5 dan Naïve Bayes pada sejumlah datasets. Adapun sumber datasets adalah data mahasiswa jurusan Teknik Informatika (STMIK Palangkaraya) dimana setiap datasets memiliki jumlah data (instances) dan jumlah atribut (attributes) yang berbeda. Perbandingan pengukuran akurasi yang di uji akan menghasilkan informasi yang efisien, akurat dan riil. Atas dasar inilah, penulis tertarik untuk mengambil judul tugas akhir. "Perbandingan Metode Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes Untuk Memprediksi Kelulusan Tepat Waktu Mahasiswa STMIK Palangkaraya".
[bookmark: _Toc495909943][bookmark: _Toc446918190]Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana membandingkan akurasi algoritma C4.5 dan Naïve Bayes dalam memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya?”.
Batasan Masalah
Melihat objek penelitian yang ada cukup luas serta untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Banyaknya variabel yang mempengaruhi kelulusan mahasiswa pada STMIK Palangkaraya, akan tetapi data yang didapatkan oleh oleh peneliti hanya sebatas IPK Semester 1-6.
1. Prediksi kelulusan tepat waktu berdasarkan kategori data nilai IPK semester 1-6.
1. Data yang akan diproses hanya dari angkatan 2015-2017 jurusan teknik informatika.	Comment by user: program studi
1. Tool yang digunakan untuk pemodelan sistem yaitu Weka.
1. Pembuatan pohon keputusan berdasarkan hasil uji coba semua dataset angkatan 2015-2017 pada Weka.
1. Datasets yang digunakan adalah data lengkap tanpa missing value.
[bookmark: _Toc495909944][bookmark: _Toc446918191]Tujuan dan Manfaat
1.1.1. [bookmark: _Toc495909945][bookmark: _Toc446918192]Tujuan	Comment by user: bukan 1.4.1 tp a, begitu juga selanjutnya
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perbandingan akurasi algoritma C4.5 dan Naïve Bayes untuk menghasilkan informasi yang efisien, akurat dan riil.	Comment by user: terhadap data apa?
1.1.2. [bookmark: _Toc495909946][bookmark: _Toc446918193]Manfaat	Comment by user: Bagian b

Buat kalimat penjelas sblm penomoran
0. Sebagai pengalaman yang berharga dan merupakan upaya untuk menambah wawasan, pengetahuan serta kemampuan untuk menganalisa suatu masalah dan juga sebagai studi perbandingan antara teori–teori yang penulis dapatkan dengan kenyataan yang terjadi di dalam organisasi atau instansi, khususnya di STMIK Palangkaraya.	Comment by user: Bukan 1 tp 1)
0. Diharapkan dapat membantu pihak STMIK Palangkaraya dalam pengambilan upaya untuk meningkatkan kelulusan tepat waktu mahasiswanya.
0. Diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk pengembangan sistem prediksi yang lebih baik.
[bookmark: _Toc495909948][bookmark: _Toc446918195]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan penjelasan guna mempermudah pembaca dalam memahami isi secara garis besar, maka sistematika penulisan dibagi menjadi dalam lima bab. Setiap bab memiliki hubungan yang saling berkaitan satu sama lainya, sistematika penulisan dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB I	    PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.	
BAB II   LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang digunakan penulis untuk menyusun skirpsi ini dan perangkat lunak yang digunakan.
BAB III    METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai gambaran umum STMIK Palangkaraya yang meliputi struktur organisasi beserta tugas masing-masing, visi dan misi. Terdapat pula uraian prosedur, analisa keluaran, analisa masukan, analisa proses, analisa data, dan identifikasi kebutuhan.
BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dari penelitian yang dibuat secara nyata / hasil eksperimen, pengujian algoritma, evaluasi dan validasi algoritma, analisis dan validasi algoritma . 
BAB V      PENUTUP
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan untuk pengembangan sistem yang lebih lanjut
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB II 
Tinjauan Pustaka
Berbagai penelitian yang dilakukan terkait Algoritma c4.5 dan Naïve Bayes telah banyak diteliti sebelumnya. Jurnal dan penelitian yang membahas kemiripan teori maupun subjek penelitian dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang membahas Algoritma c4.5 dan Naïve Bayes:	Comment by user: Sebutkan nomor tabel. Kalimat diakhiri tanda titik
Penelitian Terdahulu	Comment by user: Nomor tabel berdasarkan nomor urut, bukan per bab. Susun isi tabel dari tahun lama ke baru
	No
	Penulis / Tahun
	Topik Penelitian
	Metode
	Hasil
	Perbedaan

	1
	Norzam Yahya, Arief Jananto / 2019
	Komparasi Kinerja Algoritma C.45 Dan Naïve Bayes Untuk Prediksi Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru
	Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes
	Hasil tertinggi pada pengujian dengan data training sebanyak 2133 dan data testing sebanyak 533 yaitu algoritma C45 memiliki nilai akurasi lebih tinggi sebesar 88.74% dibandingkan algoritma Naive Bayes yang memiliki akurasi sebesar 87.24%.
	Penelitian sebelumya 
untuk memprediksi kegiatan penerimaan mahasiswa baru. Sedangkan penulis menggunakan untuk memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya.

	2
	Choirul Anam, Harry Budi Santoso/
2018
	Perbandingan Kinerja Algoritma C4.5 dan Naive Bayes untuk Klasifikasi Penerima Beasiswa
	Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes
	Hasil penelitian menunjukkan tingkat akurasi model algoritma C4.5 sebesar 96.40% lebih baik dari tingkat akurasi model algoritma Naive Bayes sebesar 95.11%, sedangkan waktu proses dari kedua model algoritma yang diteliti menunjukkan hasil 0 s.
	Penelitian sebelumya 
untuk klasifikasi penerima beasiswa. Sedangkan penulis menggunakan untuk memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya.

	3
	Eka Fitriani/
2020
	Perbandingan Algoritma C4.5 Dan Naïve Bayes Untuk Menentukan Kelayakan Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan
	Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes
	Hasil penelitian menunjukkan algoritma C4.5 menghasilkan nilai akurasi sebesar 91,25% dan nilai AUC sebesar 0,930 dengan tingkat diagnosa Excellent Classification sedangkan algoritma Naïve Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 87,11% dan nilai AUC sebesar 0,923 dengan tingkat diagnosa Excellent Classification. Sehingga didapat kesimpulan algoritma C4.5 merupakan algoritma yang baik untuk diterapkan pada kelayakan PKH
	Penelitian sebelumya 
untuk menentukan kelayakan penerima bantuan program keluarga harapan. Sedangkan penulis menggunakan untuk memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya.

	4
	Nurani, Afif/
2019
	Perbandingan Kinerja Algoritma Naive Bayes dan C4.5 Untuk Klasifikasi Harga Pangan
	Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes
	Hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode C45 memiliki tingkat akurasi tertinggi 65% dibandingkan algoritma Naïve Bayes dan Nearest Neighbour yaitu mencapai 60%
	Penelitian sebelumya 
Untuk klasifikasi harga pangan. Sedangkan penulis menggunakan untuk memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya.

	5
	Syamsul Bahri, Dwi Marisa Midyanti, Rahmi Hidayati /
2018
	Perbandingan Algoritma Naive Bayes dan C4.5 Untuk Klasifikasi Penyakit Anak
	Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes
	hasil perbandingan menunjukkan bahwa algoritma terbaik dengan akurasi sebesar 90.00% yaitu Decision Tree C4.5. Sementara algoritma Naive Bayes memperoleh tingkat akurasi sebesar 89.58%
	Penelitian sebelumya 
Untuk klasifikasi penyakit anak. Sedangkan penulis menggunakan untuk memprediksi kelulusan tepat waktu mahasiswa STMIK Palangkaraya.



[bookmark: _Toc495909952]Data Mining
[bookmark: _Toc495909953]Pengertian Data Mining
Tan (2006) mendefinsikan data mining sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari gudang basis data yang besar. Data mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang membantu dalam pengambilan keputusan. Istilah data mining kadang disebut juga knowledge discovery (Prasetyo, 2012: 2).	Comment by user: Ikuti pedoman


Salah satu teknik yang dibuat dalam data mining adalah bagaimana menelusuri data yang ada untuk membangun sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain yang tidak berada dalam basis data yang tersimpan. Kebutuhan untuk prediksi juga dapat memanfaatkan teknik ini. Dalam data mining, pengelompokkan data juga bisa dilakukan. Tujuannya adalah agar kita dapat mengetahui pola universal data-data yang ada. Anomali data transaksi juga dapat perlu dideteksi untuk dapat mengetahui tindak lanjut berikutnya yang dapat diambil. Semua hal tersebut
21


bertujuan mendukung kegiatan operasional perusahaan sehingga tujuan akhir perusahaan diharapkan dapat tercapai.
[bookmark: _Toc493443495]Posisi data mining dalam bisnis cerdas	Comment by user: Sertakan sumber gambar jika gambar didapat dari sumber lain, bukan bikinan sendiri
[bookmark: _Toc495909954]Pekerjaan Dalam Data Mining
Menurut Prasetyo (2012: 5), Pekerjaan yang berkaitan dengan data mining dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu:
1. Model Prediksi (prediction modelling)	Comment by user: Penomoran a
Model prediksi berkaitan dengan pembuatan sebuah model yang dapat melakukan pemetaan dari setiap himpunan variabel ke setiap targetnya, kemudian menggunakan model tersebut untuk memberikan nilai target pada himpunan baru yang didapat. Ada dua jenis model prediksi, yaitu klasifikasi dan regresi. Klasifikasi digunakan untuk variabel terget diskret, sedangkan regresi untuk variabel target kontinu.
1. Analisis Kelompok (cluster analysis)
Analisis kelompok melakukan pengelompokkan data-data ke dalam sejumlah kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan karakteristik masing-masing data pada kelompok-kelompok yang ada. Data-data yang masuk dalam batas kesamaan dengan kelompoknya akan bergabung dalam kelompok yang berbbeda jika keluar dari batas kesamaan dengan kelompok tersebut. 
1. Analisis Asosiasi (association analysis)
Analisis asosiasi digunakan untuk menemukan pola yang menggambarkan kekuatan hubungan fitur dalam data. Pola yang ditemukan biasanya mempresentasikan bentuk aturan implikasi atau subset fitur. Tujuannya adalah untuk menemukan pola yang menarik dengan cara yang efisien.
1. Deteksi Anomali (anomaly detection)
Pekerjaan deteksi anomali berkaitan dengan pengamatan seebuah data dari sejumlah data yang secara signifkan mempunyai karakteristik yang berbeda dari sisa data yang lain. Data-data dari karakteristiknya menyimpang (berbeda) dari data yang lain disebut outlier. Algoritma deteksi anomali yang baik harus mempunyai laju deteksi yang tinggi dan laju eror yang rendah. Deteksi anomali dapat diterapkan pada sistem jaringan untuk mengetahui pola data yang memasuki jaringan sehingga penyusupan bisa ditemukan jika pola kerja data yang datang berbeda. Perilaku kondisi cuaca yang mengalami anomali juga dapat dideteksi dengan algoritma ini.
[bookmark: _Toc495909955]Set Data
Set data (dataset) dapat dipandang sebagai kumpulan objek data. Nama lain yang sering digunakan adalah record, point, event, observation, case, atau bahkan data. Sementara objek data digambarkan dengan sejumlah atribut yang menangkap (capture) karakter dasar objek data, contohnya tinggi badan yang memberikan nilai kuantitatif tinggi badan seseorang, waktu yang menangkap saat sebuah peristiwa terjadi. Atribut terkadang juga diisebut variabel, karakteristik, medan (field), fitur, atau dimensi (Prasetyo, 2012: 9). 
Atribut adalah sifat atau properti atau karakteristik objek data yang nilainya bisa bermacam-macam dari satu objek ke objek yang lain, dari satu waktu ke waktu yang lain. Ada empat sifat penting yang dimiliki atribut secara umum, yaitu:
1. Distinctness, = dan ≠	Comment by user: Jika sub judul sebelumnya itu angka, mk selanjutnya adalah huruf. Jd bukan 1 tp a
1. Order, <, ≤, >, dan ≥
1. Addition, + dan –
1. Multiplication, * dan /
Dari keempat sifat tersebut dapat diturunkan empat tipe atribut, yaitu nominal, ordinal, interval, dan rasio. Tabel 2.1 menginformasikan penjelasan ketiga tipe atribut dan kaitannya dengan sifat-sifat diatas (Prasetyo, 2012: 10).
[bookmark: _Toc491952219][bookmark: _Toc493443559]Tipe Atribut
	Tipe Atribut	Comment by user: Ada sumber tabel?
	Penjelasan
	Contoh

	Kategoris (Kualitatif)
	Nominal
	Nilai atribut bertipe nominal memberikan nilai berupa nama. Dengan nama inilah sebuah atribut membedakan dirinya pada data yang satu dengan yang lain (=, ≠).
	Kode pos, nomor KTP, nomor induk mahasiswa, jenis kelamin

	
	Ordinal
	Nilai atribut bertipe ordinal mempunyai nilai berupa nama yang mempunyai arti informasi terurut (<, ≤, >, ≥).
	Tingkat kelulusan {cumlaude, sangat memuaskan, memuaskan}.

	Numerik (Kuantitatif)
	Interval
	Nilai atribut dimana perbedaan diantara dua nilai mempunyai makna yang berarti (+, -)
	Tanggal, suhu (dalam Celcius atau Fahrenheit)

	
	Rasio
	Nilai atribut dimana perbedaan di antara dua nilai dan rasio dua nilai mempunyai makna yang berarti (*, /)
	Suhu (dalam kelvin), umur panjang, tinggi.


[bookmark: _Toc495909958]
Klasifikasi
Konsep Klasifikasi
Klasifikasi merupakan suatu pekerjaan menilai objek data untuk memasukkannya ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas yang tersedia. Dalam klasifkasi ada dua pekerjaann utama yang dilakukan, yaitu (1) pembangunan model sebagai prototipe untuk disimpan sebagai memori dan (2) penggunaan model tersebut untuk melakukan pengenalan/klasifikasi/prediksi pada suatu objek data lain agar diketahui di kelas mana objek data tersebut dalam model yang sudah disimpannya (Prasetyo, 2012: 45).
Pengukuran Kinerja Klasifikasi
[bookmark: _Hlk489992605][bookmark: _Hlk489992407]Menurut Gorunescu (2011: 320) Ketika dataset hanya memiliki dua kelas, yaitu class positif dan class negatif, maka dapat dibuatkan tabel seperti dibawah ini (Wati, 2016: 26). 	Comment by user: Sebutkan nomor tabel
[bookmark: _Toc493443562][bookmark: _Hlk489992724]Class pada Confussion Matrix	Comment by user: Bahasa asing itu miring
	[bookmark: _Hlk489992671]
Classification
	Predicted Class

	
	Class = Yes
	Class = No

	Observed Class
	Class = Yes
	a true positive – (TP)
	b false negative – (FN)

	
	Class = No
	c false positive – (FP)
	d true negative – (TN)




Keterangan:
True Positive (TP) : Proporsi positif dalam dataset yang diklasifikasikan positif
True Negative (TP) : Proporsi negatif dalam dataset yang diklasifikasikan negatif
False Positive (FP) : Proporsi negatif dalam dataset yang diklasifikasikan positif
False Negative (FN) : Proporsi negatif dalam dataset yang diklasifikasikan negatif
Berikut adalah persamaan model Confussion Matrix:
Nilai Accuracy adalah proporsi jumlah prediksi yang benar. Dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:
	



Specificity digunakan untuk membandingkan proporsi TN terhadap tupel negative, yang dihitung dengan menggunakan persamaan:	Comment by user: Sebutkan nomor persamaan pada rumus dan pada penjelasan
	



Negative Predictive Value (NPV) adalah proporsi kasus dengan hasil diagnose negative, yang dihitung dengan menggunakan persamaan:
	



[bookmark: _Toc495909959]Pohon Keputusan
[bookmark: _Toc495909960]Pengertian Pohon Keputusan
Pohon keputusan (decision tree) merupakan salah satu teknik terkenal dalam data mining dan merupakan salah satu metode yang populer dalam menentukan keputusan suatu kasus (Widodo dkk, 2013: 21).
Menurut Widodo dkk (2013: 21), masalah utama pada pembuatan pohon keputusan adalah variabel manakah yang menjadi akar dari pohon tersebut. Akar di sini adalah pemisah pertama dari pohon keputusan. Dikenal dengan istilah Bayesian Score yang menilai suatu variabel, atau dalam Pohon Keputusan terkenal dengan sebutan Entropi. Entropy dihitung dengan rumusan sebagai berikut:
	


Di mana p1, p2, ..., pn adalah probabilitas tiap kondisi pada atribut yang diprediksi dan:
	



[bookmark: _Toc495909961]Model Pohon Keputusan
Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. 
Decision tree merupakan metode klasifikasi yang paling popular digunakan. Selain karena pembangunannya relatif cepat, hasil dari model yang dibangun mudah untuk dipahami. Pada decision tree terdapat 3 jenis node, yaitu:
1. Root Node, merupakan node paling atas, pada node ini tidak ada input dan bias tidaknya mencapai output atau mempunyai output lebih dari satu.
1. Internal Node, merupakan node percabangan, pada node ini hanya terdapat satu input dan mempunya output minimal dua.
Leaf node atau terminal node¸ merupakan node akhir, pada node ini hanya terdapat satu input dan tidak mempunyai nilai angkut.
[bookmark: _Toc495909962]Algoritma C4.5
[bookmark: _Toc495909963]Pengertian Algoritma C4.5
Algoritma C4.5 merupakan struktur pohon di mana terdapat simpul yang mendeskripsikan atribut-atribut, setiap cabang menggambarkan hasil dari atribut yang diuji, dan setiap daun menggambarkan kelas (Widodo dkk, 2013: 23).
Menurut Han (2006), algoritma C4.5 menggunakan konsep information gain atau entropy reduction untuk memilih pembagian yang optimal (Widodo dkk, 2013: 23).
[bookmark: _Toc495909964]Tahapan Algoritma C4.5
Menurut Kusrini (2009), ada beberapa tahap dalam membuat sebuah pohon keputusan dengan algoritma C4.5, yaitu:
1. Menyiapkan data training. Data training biasanya diambil dari data histori yang pernah terjadi sebelumnya dan sudah dikelompokkan ke dalam kelas-kelas tertentu.
2. Menentukan akar dari pohon. Akar akan diambil dari atribut yang terpilih, dengan cara mengitung nilai gain dari masing-masing atribut, nilai gain yang paling tinggi yang menjadi akar pertama. Sebelum mengitung nilai gain dari atribut, hitung dulu nilai entropy. Untuk menghitung nilai entropy digunakan rumus:
	


Keterangan:
S		= himpunan kasus
n   	= jumlah partisi S
pi  	= proporsi Si terhadap S
3. Kemudian hitung nilai gain menggunakan rumus:
	


Keterangan:
S		= himpunan kasus
A	= fitur
n		= jumlah partisi atribut A
| Si |	= proporsi Si terhadap S
| S |	= jumlah kasus dalam S
4. Ulangi langkah ke-2 hingga semua record terpartisi.
5. Proses partisi pohon keputusan akan berhenti saat:
a. Semua record dalam simpul N mendapat kelas yang sama.
b. Tidak ada atribut di dalam record yang dipartisi lagi.
c. Tidak ada record di dalam cabang yang kosong.
2. Naïve Bayes
Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi yang sederhana dimana setiap atribut bersifat independent dan memungkinkan  berkontribusi terhadap keputusan akhir (Xhemali, et al. 2009). 
Dasar dari teorema Naïve Bayes yang dipakai dalam pemrograman adalah rumus bayes yaitu sebagai berikut (Han and Kamber, 2006) : 
 
                𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻)
𝑃(𝐻|𝑋) =  
     𝑃(𝑋)
dimana P(H|X) merupakan probabilitas H di dalam X atau dengan bahasa lain P(H|X) adalah persentase banyaknya H di dalam X, P(X|H) merupakan probabilitas X di dalam H, P(H) merupakan probabilitas prior dari H dan P(X) merupakan probabilitas prior dari X.
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5. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan langkah-langkah atau metode penelitian sebagai berikut: 
1) Penentuan Masalah 
Penentuan masalah ini diperoleh dari studi literatur dari kasus penanganan data yang hilang atau missing data pada IPK mahasiswa.	Comment by user: Apa z selain IPK?
2) Penerapan software WEKA pada obyek penelitian 
Tool Wika digunakan untuk mengolah obyek penelitian yaitu dataset dari IPK mahasiswa. 
3) Evaluasi dan validasi penelitian 
Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi dengan cara menghitung jumlah prediksi lulus tepat waktu dan prediksi lulus tidak tepat waktu dengan pada algoritma C4.5 dan Naïve Bayes. Untuk selanjutnya dilakukan proses analisis data, akan dihitung tingkat akurasi menggunakan rumus Confusion Matrix.
Kerangka Pemikiran
Penulis perlu membuat gambaran singkat sebagai alur penyusunan laporan ini dengan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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